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EPERT1 balon berisi helium yang terus

membumbung. [tulah kenyataan biaya

pendidikan di negeri ini. Sementara su-
dah menjadi kesepakatan umum bahwa pen-

jamin kesejahteraan. Ketika amat sempit
celah anak kurang mampu untuk kuliah, ma-
ka kesejahteraan pun akan semakin sulit un-
tuk diraih.

Memang pemerintah juga mencanangkan
program beasiswa. Namun, masih terbatas
jumlahnya. Beasiswa itu juga masih sebatas
untuk biaya SPP atau praktikum kuliah. Se-
mentera biaya sehari-hari seperti makan, kos
(bagi mahasiswa rantau), foto kopi makalah,
print tugas kuliah, kegiatan keorganisasian,
mesti ditanggung sendiri oleh mahasiswa.
Barangkali bagi mahasiswa dengan latar be-
lakang keluarga berada, itu tidak menjadi soal.
Namun bagi mahasiswa yang secara ekonomi
kekurangan, ini tentu menjadi soal lain.

jadi sebuah gambaran. Dia terpaksa gigit jari
karena mimpinya untuk bisa kuliah mesti
kandas karena mahalnya biaya kuliah dan
kondisi ekonomi keluarganya juga kurang
memungkinkan. Namun, doa dan harapan
rerus dipanjatkan. Tekadnya juga terus dia
pupuk agar tidak kandas oleh karena kenya-
taan yang ada.

Dia akhimya bekerja di Galeri Investasi PT
Valbury yang bekerja sama dengan Universitas
Sanggabuana YPKP. Harapannya untuk bisa
kuliah akhimya tergenapi ketika Baitul Maal
dosen-dosen Universitas Sanggabuana mem-
berikan beasiswa untuk kuliah. "Beasiswa ini
hanya diberikan di tahun pertama, selanjutnya
saya mesti mencari lagi. Mudah-mudahan ke
depannya lancar,” tutur Vini yang mengambil
kelas karyawan, dan mengaku cukup kere-
potan membagi waktu antara bekerja dan kuli-
ah. Kini Vini baru menginjak semester dua.

Lain Vini, lain pula dengan Nurul. Maha-
siswa UPI semester 7 ini memang mendapat-
kan beasiswa dari kampus. Tetapi untuk biaya
sehari-hari dia cukup kerepotan, mengingat

"ibunya yang merupakan orang tua tunggal
(single parent) hanya seorang buruh pabrik.

"Saya sempat jualan gorengan di kampus,
Selain itu saya juga mengajar les di tiga seko-
lah,” tutur Nurul yang sempat ku-

- cing-kucingan den@n petugas karena di kam-
pusnya ada larangan mahasiswa berjualan.
Melalui usaha yang dilakoni, Nurul pun sam-

didikan adalah salah satu yang mungkin men-

Apa yang dialami Vini Triani kiranya men- -
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: pm sekarang bisa memenuhi kebutuhan kuli-

ahnya meski secukupnya. "Saya dituntut un-
tuk berpikir lebih dewasa,” tuturnya.

Prima Mutiara, mahasiswa Universitas
Winayamukti, mengaku bahwa dirinya
adalah anak yang manja. Segala kebutuhan
dan keinginannya harus selalu dipenuhi
orang tua. Orang tuanya pun bisa memenuhi
kebutuhan Prima. Namun, ketika Prima
memutuskan memilih kuliah di Unwim se-
mentara orang tuanya menginginkan Prima
kuliah di kampus lain membuat Prima
berpikir bahwa dirinya harus lekas mengubah
sifatnya, "Saya kuliah di Unwim karena pili-
han saya sendiri. Maka saya harus membuk-
tikan bahwa saya bisa memenuhi kebutuhan
kuliah saya sendiri,” kata Prima. .

Namun, apa yang diinginkan Prima tidak
lekas menjadi kenyataan. Dia tetap membu-
tuhkan bantuan dana dari orang ruanya. Ma-
ka di semester awal kuliah, aktivitas kuliah-
nya masih dibanti orang tuanya. Hampir di
setiap libur semester, dosen-dosennya di kam-
pus ikut tender projek pemerintah atau pe-
rusahaan. Prima yang memiliki prestasi di
kampus dan dikenal oleh dosen sering diajak
dosennya untuk sekadar bantu-bantu seperti
entry data, melakukan analisis keuangan,
menjadi surveyor, dan lain-lain. Prima pun
menerima tawaran dari dosennya. Dari tiap
tender di mana Prima diperbantukan, dia
menerima upah yang lumayan dari dosennya.

Dari sana, Prima bisa memenuhi kebu-
tuhannya untuk membeli buku-l;phbhmliah
biaya penelitian, dan biaya . Namun,
keuntungan yang didapatkan a bukan
hanya itu. Prima jadi lebih bisa menghargai
kerja keras dan nilai uang meskipun kecil,
dan bisa menurunkan ya untuk mau be-
kerja sama dengan siapa saja di dalam tim.

Dwinur Affandi menuturkan, usaha
semacam jual gorengan, jual pulsa, mengajar
les/privat, atau ikut projek dosen
bisa membantu memenuhi kebutuhan kuliah.
Dwi pun melakoni hal itu sejak 2007, ketika
dia masih sebagai mahasiswa S-1 jurusan Fisi-
ka Unpad Kini, kerika dirinya mengikuti stu-
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ya semasa kuliah S-1 ke li
dilakukannya.

"Waktu kuliah S-1, saya menerima pesanan
dari teman-teman mahasiswa dalam pembu-
atan aksesori himpunan atau acara-acara.
Saya menerima orderan pembuatan pin, mug,
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